
• 

• 

LAPORAN 

PENELITIAN PENGERINGAN TIGA BAHAN 
TANAMAN OBAT YANG MENGANDUNG MINY AK ATSIRI 

1994/1995 

DEPARTEMEN KESEHATAN RI 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN FARMASI 
BALAI PENELITIAN TANAMAN OBAT 

TAWANGMANGU 



( Jll-' p. : ,~ ..... ~ J ') 1 . -1 . ·"" '-; 

Susunan personalia pada Penelitian Pengeringan Tiga 

Bahan Tanarnan Obat Yang Mengandung Minyak Atsiri, sesuai de­

ngan Surat Keputusan Kepala Pusat Penelitian dan Pengernbangan 

Farrnasi Nornor : LB.04.06 . 7 . 1 1. tanggal 25 April 1994 . 

Ketua Pe neliti 

Peneliti 

Pernbantu Peneliti 

Konsultan 

Penulis 

i 

Drs. sutjipto 

1. Drs. Djurnidi 

2. Ir. Sugeng Sugiarso 

1. Eko Waluyo 

2. Suwarni 

3 . Junirnan 

4 . Darsono 

DR. Johnny Ria Hutapea 

Drs. Sutjipto. 



DAFTAR I S I 

Halama n 

Personalia Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . i 

Daftar Isi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . i i 

Daftar Tabel . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . i ii 

Executive Summa ry . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . iv 

Abstrak . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . v 

I . Pendahuluan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 1 

I I. Bah an dan Cara . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 3 

III . Hasil . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 4 

IV. Pembahas an . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 7 

V. Kesimpulan dan Saran ............ . . ..... .. ... 8 

VI . Daftar Pustaka . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 9 

i i 



Tabel. I 

Tabel. II 

Tabel. III 

Tabel. IV 

Da ft ar t abe l. 

Hasil peneta pan kadar a1r, kadar 

minyak dan komponen kirnia rninyak 

dari daun segar Me ntha piperita L., 

daun Ocimum sa nctum L . da n a k ar 

Urb . 

Hasil analisis rninyak dari tanarnan 

Mentha piperita L. y ang dikeringkan 

dengan diangin-angink a n, sinar rnata­

h a ri, oven s uhu 30° c da n 40° c. 

hingga kadar air t e rtentu 

Hasil analisis rnin y ak dari tanarnan 

Ocimum sanctum L. yang dikeringkan 

dengan diangin-anginkan, sinar rnata­

hari, oven suhu 30° C dan 40° c. 

Ha lama n. 

4 

5 

hingga kadar air tertentu .. . ..... ..... 5 

Hasil analisis rninyak dari tanarnan 

Andropogon zizanioides L. yang di­

keringkan dengan diangin-anginkan, 

sinar rnatahari, oven suhu 30°C. dan 

40° c. hingga kadar air tertentu .. 6 

iii 



" 

Exec ut ive Summa ry 

Penanganan pasca panen me r upakan suatu l angkah yang 

sangat penting untuk mendapatkan simpli s ia yang baik . 

Salah satu langkah pasca pa ne n y ang perlu diperhatikan pula 
I 

ialah cara pengeringan. Pe ngeringan dengan sinar matahari 

merupakan suatu cara pengeringan yang sangat praktis dan 

ekonomis. Khusus untuk bahan-bahan yang mengandung minyak 

atsiri biasanya pengeringannya dilakukan dengan cara diangin­

anginkan dalam ruangan, namun waktu pengeringan cukup lama, 

bahkan ada bahan-bahan tertentu bila dikeringkan dengan jalan 

diangin - a nginka n belum sampa i ke ring sudah rusak (ada yang 

busuk dan menjamur). Bagi b a han-bahan yang diperlukan minyak­

ny a bil"a langsung didestilasi memerlukan tempat penyarian 

yang relatip besar dan bila bahan-bahan tersebut relatip 

banyak perlu dicari jalan pemeca hannya. 

Sehubungan dengan itu dilakukan penelitian pengeringan 

denga n menggunakan berbagai cara pengeri ngan antara lai n : 

pengeringan dengan cara diangin-anginkan, dengan si nar mata ­

hari, dengan oven suhu 30°C d a n s uhu 40°C. Bahan yang sudah 

kering ditetapkan kadar air, k ada r minyak atsirinya , komponen 

minyak atsirinya (secara Kromatografi lapis tipis), BD, index 

bias dan rotasi jenisnya. Sedangkan terhadap baha n segar di­

tetapkan kadar air, kadar minyak dan komponen kimianya (KLT) 

Pada penelitian ini bahan - baha n ya ng diteliti a d a l ah : 

da un Menth a piperita L., daun Ocimum sanctum L. dan akar ·· ·~ 
' 

., An dr opogon zizanioi.des ( L . ) Urb. 

Dari penelitian yang dil ak uka n kdipero l eh ha s il seperti 

berikut : 
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1. Da un Mentha pipe rita L. 

a . daun segar : kadar a1r 7 9 1 25% 1 k a dar mi n yak a tsiri 

0 174 % dan komponen kimia 8 bercak . 

b. daun keri ng diangin-angi nk a n : kadar a ir 11 1 5 2% 1 kadar 

minya k atsir i 0 146 % 1 komponen kimia 8 berc ak 1 BD 0 19 1 

index bias 1 14 575 4 d a n rota s i jenis + 55 16 . 

c . daun kering sina r matahari : kadar air 9 1 0 8 % 1 kad a r 

minyak atsi r i 0 144 % 1 komponen kimia 8 bercak 1 BD 0 19 1 

index bias 1 145 814 dan rotasi jenis + 88 1 0 9 . 

d. daun kering oven 30°C . : kadar air 6 1 32% 1 kadar mi nyak 

a t siri 0 145% 1 komponen kimia 7 bercak 1 BD 0 19 1 index 

bias 1 145840 dan rotasi jenis + 66 16 

e . daun kering oven 40°C. : kada r air 6 1 0 7% 1 kadar mi nyak 

ats iri 0 1 4 2% 1 komponen kimia 6 bercak 1 BD 0 19 

bi a s 1 1 47 1 5 dan ro t a s i j enis + 22 1 2 

2 . Daun Oci mum sanctum L . 

i ndex 

a. daun segar : kadar air 82 193 % 1 k a dar minyak atsiri 0 16 % 

dan komponen kimia 5 bercak. 

b. daun k er ing diangin - a ngi~ka n k ad a r air 1 8 1 92 % kadar 

minyak a tsiri 2 161% 1 komponen kimia 5 bercak 1 BD 0 19 

index bias 1 1483 1 6 dan rotas i jenis + 44 14 

c . daun kering sinar ma taha r i : kadar air 11 1 24% 1 kadar 

minyak atsiri 2 153 % 1 komponen kimia 5 bercak 1 BD 0 19 1 

index bias 114 823 3 dan rotasi jenis + 88 19 . 

d . daun keri ng oven 30°C . : ka d ar air 9 112 % I kadar min yak 
I 

atsiri 2 162% I komponen kim ia 5 bercak 1 BD 01 9 index 

bias 1,4842 dan rotasi j enis + 4414 

e. dau n ke r ing oven 40°C. : kadar air 8 123 % I kad a r miny a k 

a t siri 2,72% I komponen kimia 5 bercak 1 BD 01 9 I inde x 

bias 1 148283 dan rotasi jenis + 33 13 
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3 . Akar Andropogp n z i z an _' oiclcs (L . ) Urb . 

a. daun segar : kadar a ir 4 6 , 58 % 1 kadar minyak a t si r i 

0,7 4% dan kompon e n kim ia 9 be r cak. 

b. d a un k e ring diangin-angi nkan : k a dar a ir 11 1 55% , k ada r 

mi nya k a tsiri 1,1 % 1 k ompon e n k im i a 9 b e r cak , BD 0,9 , 

inde x b i as 1 1511 97 d a n ro t asi jeni s + 1 46 , 7 . 

c. d a un k e ring s in a r ma t a har i : k a d a r air 11, 39 % , kada r 

min yak a tsiri 1 % 1 kompo n e n kimia 9 bercak, BD 0 , 9 1 

inde x b i as 1, 5 1 87 4 dan rotasi jenis + 1 6 8, 9 

d. daun k e ring oven 30°C. : kadar air 9,53 % 1 kadar minyak 

atsiri 1122 % I komponen kimia 9 bercak , BD 0, 9 I index 

bias 1151564 dan rotasi jenis + 83,3 

e . daun kering oven 40°C. : kad a r air 9 , 41 % , k a dar mi n yak 

atsiri 1 121 5'o I komponen kimia 9 bercak 1 BD 019 I index 

bias 1151727 dan rotasi jenis + 13313 

Bila diamati hasil peneli tian dari No . 1 sampa i deng an 

No. 3 . maka ternyata bahwa bahan - bahan yang dikeringkan de­

ngan berbagai macam pengeringan kuali t as minyaknya diliha t 

dari data-data index bi a s dan rotas i jenisnya berbed a dengan 

yang terdapat p a da pustaka, hal ters ebut d isebab kan cara 

pe ng ambilan minyaknya yang berbeda atau juga disebabka n 

karena umur tanaman waktu dipa nen berbeda dan mungkin pula 

lisebabkan oleh karena penge ringa n bahan as a l minyak ter­

;ebut . 

iv 
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ABSTRAK 

Pengeringan merupakan sa lah satu penanganan pasca panen 

yang sanga t penting. Pengeringan dengan sinar matahari me ­

rupakan salah sa tu cara pengeringan yang prakti s dan eko­

nomis, namun untuk bahan-bahan yang me ngandung minyak ats ir i 

bila dikeringkan deng a n sinar matahari dapa t rusak dan bahan­

baha t ersebut biasanya dike ringkan dengan diangin-anginkan . 

Pengeringnan suatu b a han dengan jalan diangin-anginkan juga 

mengandung resiko karena ada bahan-bahan tertentu bila di­

keringkan dengan diangin-anginkan i tu belum sampal kering 

sudah rusak (busuk atau ada yang men jamur). 

Sehubungan dengan itu dil akukan penelitian p e ngeringan 
I 

terhadap bah a n- bahan yang me ngandung minya k atsiri dengan 

menggunaka n pengeringan secara diangin-anginkan, penge r i nga n 

dengan sinar matahari, penge ringan dengan oven s uhu 30°C dan 

suhu 40°C. Bahan yang sudah kering diamati kadar air, kadar 

minyak, komponen minyak ( secara KLT) , BD, index bias dan 

rotasi jenisnya. Pada penelitian ini yang diteliti adalah 

daun Mentha piperita L., daun Ocimum sanctum L . dan aka 

Andropogon zizanioides (L. ) rb . 

Da ri pe rv.:::litia n yang d i l akuka n di peroleh ha s il bahwa 

bahan-bahan yang dikeringkan dengan berbagai cara pengeringan 

berbeda, kadar air, kadar minyak, kompo nen, index bi as dan 

rotasi jenisnya berbeda pul a . 

Minyak yang dihasilkan bi la index b ias dan rotasi jenis­

nya dibandingkan dengan yang ada pad a pus t a ka ternyata ber­

beda, hal tersebut kemungkina n disebabkan o l eh perbedaa n cara 

pe ngambi l an minyak a t sirinya atau mungki n di s ebabkan karena 

perbedaan tanaman wa ktu dipanen dan mun g kin pula disebabkan 

ol e h penge ringa n bahan asal minyaknya. 

v 



Pengeringan rnerupakan salah satu penanganan pasca panen 

yang sangat penting. Pengeringan dengan sinar matahari rne­

rupakan salah satu cara pengeringan yang praktis dan eko­

nomis, narnun untuk bahan-bahan yang rnengandung minyak atsiri 
, 

bila dikeringkan dengan sinar rnatahari dapat rusak dan bahan-

bahan tersebut biasanya dikeringkan dengan diangin-anginkan. 

Pengeringnan suatu bahan dengan jalan diangin-anginkan juga 

men<Jandung resiko karena ada bahan-bahan tertentu bila di­

keringkan dengan diangin-anginkan itu belum sampai kering 

sudah ~usak (busuk atau ada yang menjamur). 

Sehubungan dengan itu dilakukan penelitian pengeringan 

ter hadap bahan-bahan yang mengandung rninyak atsiri dengan 

rnenggunakan pengeringan secara diangin-anginkan, pengeringan 

dengan sinar matahari, pengeringqn dengan oven suhu 30°C d a n 

s uhu 40°C. Bahan yang sudah kering diamati kadar air, kadar 

mi nyak, komponen minyak ( secara KLT) , BD, index bias dan 

rotasi jenisnya. Pacta penelitian ini yang diteliti adalah 

daun Mentha piperita L;, daun Ocimum sanctum L. dan akar 

J1ndropogon zizanioides (L.) Urb. 

Dari peneli t i an yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 

bahan-baha n yang dikeringkan dengan berbagai cara pengeringan 

berbeda, kadar a i r, kadar minyak, kornponen, index bias dan 

rotasi jenisnya berbeda pula. 

Minyak yang dihasilkan bila index bias dan rotasi jenis­

nya dibandingkan dengan yang ada pacta pustaka ternyata ber­

beda, hal tersebut kernungkinan disebabkan oleh perbedaan cara 

pengambilan rninyak atsirinya atau mungkin disebabkan karena 

perbedaan tanarnan waktu dipanen dan rnungkin pula disebabkan 

oleh pengeringan bahan asal rninyaknya. 

v 
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I . PF.ND A.HULUAN. 

Penangan pasca pan e n merupakan suatu langkah ya ng 

sangat penting guna mendapatkan simplisia yang ba ik. 

Penangana n pasca panen itu meliputi beberapa hal antara lain 

penc ucian, sortasi pengeringan dan penyimpanan. 

Pengeringan suatu hasil panen merupakan suatu langkah 

untuk mendapatkan bahan simplisia yang penggunaannya masih 

ditangguhkan. Pengeringan ada berbagai cara yaitu penger ingan 

alam dan buatan . 

Pengeringan alam pada prinsipnya ada 2 macam yaitu de­

ngan menggun a k a n sinar mataha ri dan dengan diangin - anginkan 

pa da rua ngan yang terbuka. Pengeringan buatan banyak macamnya 

an tara l ain dengan mengg unakan oven. 

Pengeringan dengan menggunakan sinar matahari merupakan 

suatu cara pengeringan ya ng · sangat praktis dan ekonomis; 

namu n untuk bahan-bahan yang mengandung minyak atsiri bila 

dikeringkan dengan sinar matahari langsung, kemungkinan dapat 

mengakibatkan perubahan komponen kimia minyak yang dikandung, 

sehingga kemungkinan bahan t ersebut dapat rusak (1). 

Untuk bahan-bahan yang mengandung senyawa aktif terte ntu dan 

)ahan-bahan yang mengandung minyak atsiri, penge ringa nnya 

lengan diangin-anginkan dan harus dihampa rkan setipis mungkin 

li atas alat pengering ( 2) . Namun pengeringan bahan dengan 

alan diangin-anginkan memaka n waktu yang relatif l a ma bahkan 

da bahan-bahan tertentu yang berjamur atau rusak, sehingga 

ang nantinya membawa dampak yang negati f ( kual i tas min yak 

~s irinya rendah) . 

1 
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Timbul masala h t ekni k pe n geri n ga n y a ng bagaimanakah 

y a ng t epat untuk seti ap bahan-bah ari yang mengandung minyak 

atsiri. Untuk i tu dilakukan peneli tian teknik pengeringan 

pada bahan tanaman obat yang mengandung minyak atsiri. 

Teknik-teknik pengeringan yang digunakan pada penelitian 

ini ialah pengeringan dengan diangin-anginkan, dengan sinar 

matahari dengan oven suhu 30°C. dan suhu 40°C. 

Adapun bahan yang diteliti adalah daun Mentha piperita 

L., daun Ocimum sanctum L. dan akar Andropogon zizanioides 

(L.) Urb. 

Tujuan penelitian : 

Umum untuk mendapatkan cara pengeringan dari bahan-bahan 

yang mengandung minyak atsiri. 

Khusus ~ untuk mendapa tkan cara pengeringan yang tepat dari 

daun Mentha piperita L., daun Ocimum sanctum L. dan 

akar Andropogon zizanioides' ( L.) Urb. 

2 
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II. BAHAN DAN CARA 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental di 

laboratorium Balai Penelitian Tanaman Obat Tawang~angu. 

Bahan : 

- daun segar Mentha piperita L. 

- daun segar Ocimum sanctum L. 

- akar segar Andropogon zizanioides (L.) Urb. 

Alat-alat laboratorium : 

- Alat-alat untuk menetapkan kadar minyak atsiri 

- Alat-alat untuk menetapkan kadar air 

- Alat-alat dari gelas (gelas ukur, erlemeyer, dll. ) 

- Picro meter 
•. - " ~. ~ .: .;,. ,·: II 

Refrakto meter 

- Zat-zat. kimia 

- silikagel G. 60 E. Merck 

- asam sulfat Pa' 

- vanilin Pa ' 

car a 

Masing-masing bahan segar ditetapkan kadar a1r dan kadar 

minyak atsirinya dan sisanya dibagi menjadi empat bagian 1 

satu bagian dikeringkan dengan diangin-anginkan, satu bagian 

dikeringkan dengan sinar matahari langsung 1 satu bagian di­

keringkan dengan oven suhu 30°C dan sisanya dikering kan de ­

ngan suhu 40°C. 

Setelah kering bahan t ersebut di teli ti kadar air dan 

:adar minyaknya (3, 4 dan 5). Terhadap minyak yang diperoleh 

itetapkan indek bias 1 rotasi jenis dan dilengkapi dengan 

nalisis Kromatografi lapis tipisnya (5). 

3 



III . HASIL . 

Oari pene litian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa : 

a . Kadar a ir, k ada r minyak atsiri dan komponen minyak atsiri 

dari daun segar Mentha piperita L ., da un segar Ocimu m 

sanctum L . da n akar segar Andropogon z i zanioides (L.) Urb . 

seperti pada tabel . 1 . 

Tabel. 1. Has il pe n e tapa n kadar a ir, kadar minyak dan 
kompone n minyak dari daun segar Mentha piperita L., 
daun segar Ocimum sanctum L. da n akar segar 

Andropogon zizanioides (L.) Urb. 

Nama bahan 

Mentha piperita L. 

Ocimum sanctum L. 

Andropogon zizanioides 

Kadar 
a ir 

79,2 5 

82 , 97 

46 , 58 

kadar 
min yak 

0,746 

0,60 

0,74 

I 
Komponen 

k i rn ia 

8 bercak 

5 bercak 

9 bercak 

b. Oaun Mentha piperita L. yang dikeringkan dengan diangin­

anginkan, sinar matahari, oven suhu J0°C dan suhu 40°C. 

hingga kad a r air tertentu mengandung minyak atsiri, kom­

ponen minyak a t siri, BD, index bias dan rotas i jen isnya 

seperti pada tabe l. 2 . 

4 
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Tabel. 2 . Hasil analisis minyak dari tanaman Mentha piperi ta 

L . yang dikeringkan dengan diangin-angin 1 sinar 

ma t a h ari 1 oven suhu 30°C dan suhu 40°C. 1 hingga 

kadar air tertentu. 

---------------------------------------------------------------
Mac am kadar kadar kompon en index rotasi 

pengeringan air minyak minyak BD bias jenis 
( % ) ( %) 

--------------------- ---- ---------------- --- ----------------- --
Angin-angin 11 , 52 0 , 46 8 bercak 0,9 1,45754 

s . matahari 9108 0 , 44 8 bercak 0,9 1145814 

Oven 30° c. 6 , 32 0,45 7 bercak 0,9 1,4 5840 

Oven 40° c . 6 107 0142 6 bercak 0 19 114715 

c . Daun Ocimu m sanctum L . ya ng dikeringkan dengan dia ngin­

angin, sinar matahari, oven suhu 30°C dan suhu 40°C . 1 

+55 16 

+88 , 9 

+66,6 

+22,2 

hingga k ada r air t ertentu mengandung kadar minyak a t s iri, 

komponen minyak atsiri 1 BD, index bias serta rotasi jenis 

seperti pada tabel. 3 . 

Tabel. 3 . Hasil analisis minyak dari tanaman Ocimum sanctum 

L. yang dikeringkan dengan diangin-angin 1 sinar 

mata hari, oven suhu 30°C dan suh u 40° C . 1 h ingg a 

k ada r air t erten t u . 

---------------------- - -------------- ---- - -- -------------------
Mac am kadar kadar komponen I index /r<?ta~i 

pengeringan air mi n yak min yak BD 
I 

bias Jenls 
( % ) ( %) I 

----- - ---- --- ---------------------------- -------- ----- ---------
\ng in-ang in 15 , 92 2,61 5 bercak 019 1,48 316 +44 14 

l . matahari 11124 2,53 5 bercak 0 19 114 8233 +88, 9 

ve n 30° c. 9 ,1 2 2,62 5 bercak 0 19 1,4842 +44,4 

ve n 40° c. 8 123 2 , 72 5 bercak 0 19 1,4 8 283 +33 , 3 

5 



d. Akar Andropogon zizanioides ( L . ) Urb. yang dike r i ngk a n 

dengan diangi n-angin, sina r matahari , oven suhu 30°C d a n 

suhu 40°C ., hingga kadar air tertentu mengandung kadar 

minyak atsiri, komponen minyak atsiri, BD, index bias 

serta rotasi jenis seperti pada tabel. 4 . 

'J' a bel . 4 . !-l as i l an a J j s.i s nLi n y ak d a r i ta n a n~an Ancir.:·pc9 o n ;; J~ 

ni oi de s (L.) Urb. yang dikeringkan denga n diangin­

angin , sinar matahari, oven suhu 30°C dan suhu 40°C 

hingga kadar air ' t ertentu . 

---------------------------------------------------------------
Macam kadar kadar kompo nen index rotasi 

pengeringan air minyak min yak BD bia s jenis 
( % ) ( % ) 

---------------------------------------------------------------
Angin-angin 11,55 1,1 9 bercak 0 , 9 1,51197 146,7 

s. matahari 11,39 1, 0 9 bercak 0,9 1,518 7 4 168,9 

Oven JOC? c. 9,53 1,22 9 bercak 0,9 1,51 564 83,3 

oven 40° c. 9,41 1,23 9 bercak 0 ,9 1,51727 133,3 

6 
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VI . Pernbahasan . 

a. Index bia s rninyak dan rot a si j e nis minyak yang diperoleh 

dari daun Me ntha piperita L . yan g dikeringkan dengan b e r ­

bagai macarn pengeringan berbeda dengan index bias dan 

rotasi jenis rninyak Mentha piperita L. yang tertera pacta 

pustaka (index bias : 1,460 - 1,470 ; rotasi jenis 

-16°) hal ini kernungkinan disebabkan karena proses 

pengambilan minyak atsiri (dalarn pustaka dinya takan proses 

pengambilan dengan stom destelasi), sedang pact a p e nelitian 

pengambilan minyak atsiri d e nga n stahl destelas i , atau 

mungkin juga disebabkan k a r e n a pengaruh umur tanaman , 

waktu panennya dan bahkan mungkin karena adanya perelakuan 
' 

pengeringan terhadap bahannya (daun tanaman); demik ian 

juga terhadap daun Ocimum sanctum L. dan akar Andropogon 

zizanioides (L.) Urb. 

b. Bila diamati tentang jumlah rninyak yang didapat ternyata 

dari jumlah bahan yang sama bila didestel asi s ega r d a n di­

destelasi setelah dikeringkan dul u, maka hassilnya lebih 

banyak dari bahan segar. Penurunan hasil mi nyak teruta ma 

pacta pengeringan dengan sinar rnatahari, hal ini kemungkin­

an disebabkan dengan pengeringan rnaka selain air yang me ­

nguap rninyak atsiri sebagian juga turut rn e nguap dan dengan 

panas sinar rnatahari. 

7 
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V. Kesimpul a n dan saran 

a . Daun Mentha piperita L. diker ingkan dengan diangin-angin, 

sinar matahari 1 oven suhu J 0°C dan suhu 40°C . maka jumlah 

minyak ya ng tersaring dalam jumlah bahan yang sama denga n 

bahan yang segar 1 minyak a t si ri yang keluar men unj uk a n 

p-enurun an yang berarti namun ' jumlah komponen minyaknya 

tidak berubah. Bila pengambi l a n minyak dari bahan kering 

dengan Sthal destilasi 1 ma ka index bias dan rotasi jenis ­

nya tidak sesuai dengan yang tertera pada pustaka. 

b. Daun Ocimum sanctum L. yang dikeringkan dengan diang in ­

angin1 sinar matahari, oven suhu Jo 0 c dan suhu 40 °C. dalam 

jumlah yang sama dengan bahan sega r 1 jumlah min ak a t s .r i 

a rti d a n j umlah komponennya sama . 

c. Akar Andropogon zizanioides (L.) Urb. yang dikeringkan 

dengan diangin-angin, sinar matahari, oven suhu 30°C dan 

suhu 40°C dalam jumlah yang sama dengan bahan segar jumlah 

minyak atsiri yang didapat cenderung menurun, n amun jumlah 

komponen kimianya sama 1 ind ex bias dan r o t asi jenis 

minyaknya tidak sesuai dengan yang tertera pada pustaka . 

1aran. 

Disarankan apabila menghendaki minyak atsiri dari ketiga 

ahan tersebut sebaiknya dari b a han yang segar dan cara pe­

Jambilan minyaknya secara destilasi uap. 

Perlu dilakukan penelitian pengeringan ~ahan-bahan yang 

!ngandung minyak atsiri yang berkaitan dengan paparan simp­

sia seperti kadar abu, kadar sari dan l ai n sebaga inya . 
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Lampir~~ 19 . ' Hasil analisis vegetasi untuk petak sampel 3C 
nama loka!!ii Gunung Pandan Desa Kla.ngon 

No. 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 

9 

l 

4 

9 

Spesies 

Rauvolfia ser:pentina 
Pulutan 
Saur:opus andr:ogynus 
Cr:ysanthemum indicum 
Eupatorium odor a tum 
Serut 
Rauvolfia serpentia 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia serpentina 

. serut 
Crisanthemum indicum 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a gr:mdis 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 

Jumlah total ku­
mulatif spesies 

13 
1 
5 
1 
1 

1 

1 

2 
4 

2 

5 
-----------------------------------------------------------




